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ABSTRACT
Hutan mangrove merupakan salah satu bentuk ekosistem di kawasan estuari yang sangat khas dan sensitif terhadap perubahan
lingkungan. Selain terdiri dari vegetasi mangrove, ekosistem mangrove tersusun atas spesies unik dari jenis plankton, alga, ikan
maupun invertebrata lain. Plankton berfungsi sebagai sumber makanan bagi hewan lain, sumber oksigen serta dapat digunakan
sebagai indikator perubahan lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keanekaragaman dan kelimpahan plankton.
Pengambilan sampel dilakukan pada bulan Juni 2015 dengan menggunakan metode perposive sampling. Hasil penelitian
teridentifikasi 7 kelas plankton yaitu Bacillariophyceae (13 genus), Euglenophyceae (1 genus), Dynophyceae (4 genus),
Fragilariophyceae (1 genus), Cosinodisciphyceae (4 genus), Crustaceae (2 genus) dan Scyphozoa (1 genus). Kelimpahan tertinggi
terdapat pada ekosistem manrove rehabilitasi pada saat pasang dengan jumlah 284.375 ind/l dan terendah pada ekosistem mangrove
non rehabilitasi pada saat surut dengan jumlah 117.785 ind/l. Indeks keanekaragaman (Hâ€™) 0,69-1,77, indeks keseragaman
berkisar antara 0,40-0,77 dan fosfat berkisar 0,08-0,33 mg/l.
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